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This meta-analysis research aims to determine the
effectiveness of mathematics learning with the RME
approach on students' critical thinking skills using the
calculation of the effect size of 9 research articles taken
from the digital library in the range of 2015-2021
(October). The sampling technique is Non-probability
Sampling. The results of the meta-analysis show that in
applying the RME approach there are no special
provisions in choosing learning materials, but for its
application it is more effectively carried out at the
elementary level as evidenced by a higher effect size
value than other levels. Suggestions for subsequent
researchers in the meta-analysis of realistic approaches
to students' critical thinking ability, are attempted to
distance the collection of articles for more than 10 years
so that the analysis data is very satisfactory, and it is
also necessary to pay attention to the relevant sources
for the articles used as references.

Abstrak

Penelitian meta analisis ini mempunyai bertujuan
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
matematika dengan pendekatan RME terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan
perhitungan effect size 9 artikel penelitian yang
diambil dari digital library kisaran tahun 2015-2021
(Oktober). Teknik pengambilan sampelnya Non-
probability ~ Sampling.  Hasil —meta  analisis
menunjukkan  bahwa  dalam  menerapkan
pendekatan RME tidak ada ketentuan khusus
dalam memilih materi pembelajaran namun untuk
penerapannya lebih efektif dilakukan pada jenjang
SD dibuktikan dengan nilai effect size yang lebih
tinggi dari jenjang yang lain. Saran bagi peneliti
selanjutnya dalam meta analisis pendekatan
realistik terhadap kemampuan berikir kritis siswa,
diusahakan jarak pengumpulan artikel lebih dari 10
tahun sehingga data analisisnya sangat memuaskan
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dan perlu diperhatikan juga sumber yang
relevannya terhadap artikel yang dijadikan
referensi.

Copyright © 2022 Vygotsky: Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika. All right reserved

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika dapat melatih kinerja otak untuk berpikir dan
menalar khususnya pada siswa. Seventika et al., (2018) berpendapat
bahwa penalaran adalah proses mental yang berkaitan dan
membandingkan antara fakta, ide atau peristiwa dan fakta. Berpikir kritis
adalah kebijaksanaan yang “sebagai pedoman keyakinan dan tindakan,
secara proaktif dan terampil merancang, menganalisis, menerapkan,
mengintegrasikan, dan atau mengevaluasi informasi yang dihasilkan
melalui pengalaman, pengamatan, penalaran, dan refleksi. Didefinisikan
sebagai “proses pelatihan ". (Snyder & Snyder, 2008). Berpikir merupakan
istilah umum yang digunakan untuk mencangkup berbagai aktivitas
mulai dari melamun hingga refleksi dan menganalisis beberapa sinonim
yang tercantum dalam tessaurus Robert untuk berpikir beberapa
diantaranya yaitu meyakini, memikirkan, memahami, menyukai,
merenungkan, inspirasi, dan banyak lainnya (Cummings, 1977).
Sedangkan berpikir kritis menurut Brookfield, King, dan Kitchener dalam
(Cotter & Tally, 2009) merupakan keterampilan seperti mengevaluasi
sumber informasi, menantang asumsi, memahami konteks, menganalisis
argumen, dan menggunakan metakognisi.

Berpikir kritis merupakan tahap awal yang menarik berdasarkan
pemutakhiran pengetahuan, analisis perbedaan dan perbandingan,
membentuk persamaan dan perbedaan, pengamatan dan identifikasi
hubungan sebab akibat, ekstraksi ide dari contoh, dukungan ide dengan
contoh, dan evaluasi (Florea & Hurjui, 2015). Sebagaimana dijelaskan
dalam (Paul & Elder, 2006) berpikir kritis digunakan dalam hidup
produktif seseorang perlu menginternalisasi dan menggunakan standar
intelektual untuk menilai pemikiran dengan berpikir kritis. Menurut
Bissell & Lemons, (2006) pengetahuan dasar tidak memerlukan
keterampilan berpikir kritis, pemahaman sekunder memperluas
pengetahuan dasar tapi juga tidak memerlukan pemikiran kritis dan
aplikasi membutuhkan pemikiran tingkat tinggi tentang pengetahuan
yang dibangun siswa, di mana keterampilan tingkat tinggi dengan benar
membutuhkan pengetahuan dan pemahaman konten yang membuat
pemikiran harus didorong. Berpikir kritis adalah memahami hubungan
antara bahasa dan logika, menganalisis, mengkritik, dan mengemukakan
gagasan, secara induktif dan deduktif, pengetahuan dan keyakinan. (Paul
R. W, 2012).

Pendidikan Indonesia dalam menerapkan kurikulum 2013
mengutamakan (1) penguatan pembentukan kepribadian, (2)
pemerolehan keterampilan literasi, dan (3) penguatan berpikir tingkat
tinggi. Kepribadian berdaya ditekankan oleh (1) agama, (2) kemandirian,
(3) nasionalisme, (4) integritas, dan (5) gotong royong. Karena itu, strategi
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pembelajaran dalam proses belajar mengajar perlu dikaitkan dengan
persyaratan kurikulum (Shoffa et al, 2022). Sejalan menggunakan
pendapatnya Amalia et al.,, (2017) proses belajar mengajar diperlukan
strategi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
dan menuntut siswa terlibat aktif sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013
sekarang ini. Oleh sebab itu, buat mewujudkan siswa berperan aktif
dalam pembelajaran matematika, metode pembelajaran yang digunakan
harus tepat. Hal ini dapat dipergunakan buat manaikkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Sementara menurut Risdianto & Cs, (2019)
menyatakan bahwa kebutuhan pendidikan pada abad 21 ini dikenal
dengan 4C yaitu critical thinking, collaboration, communication, dan creativity.
Mungkin menjadi dasar bahawa siswa harus memiliki setidaknya satu
dari empat keterampilan, salah satunya adalah kemampuan berpikir
kritis.

Keterampilan berpikir kritis ini sangat penting bagi siswa tidak hanya
di sekolah, tetapi juga ketika memecahkan masalah di dunia nyata dan
dalam kehidupan sehari-hari. (Erlina et al., 2021). Dari banyaknya metode
pembelajaran yang diterapkan guna meningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa salah satunya dengan menggunakan pendekatan RME. Tong
et al, (2022) mengatakan pendekatan RME ini sudah mendapatkan
popularitas di seluruh dunia untuk mengajar matematika menggunakan
masalah dunia nyata. Jeheman et al.,, (2019) Karena matematika adalah
aktivitas manusia, pendekatan RME dipandu oleh hubungan antara
konsep matematika dan konteks masalah yang sebenarnya dan juga
berpusat pada siswa. Untuk itu, diperlukan pemikiran kritis untuk
menyelesaikan masalah matematika dalam situasi siswa yang sebenarnya.

Pendekatan pembelajaran matematika ini dirancang bagi siswa untuk
matematika itu sendiri dan aplikasinya dalam kehidupan nyata. (Edwar et
al., 2021). Pendekatan ini dicirikan dengan memberikan situasi yang
menarik, berbentuk cerita, literasi, dan "realistis". Dalam kegiatan belajar.
Situasi ini berfungsi sebagai pintu masuk ke eksplorasi awal siswa
sebelum memulai proses pembelajaran (Juandi et al., 2022). Dani et al.,
(2017) Dalam kajiannya, pendekatan RME (realistic mathematical education)
mendorong siswa buat menemukan kembali inspirasi dan konsep
matematika serta berperan aktif pada mengeksplorasi masalah nyata di
bawah bimbingan guru. Prafianti (2019) Ia mengatakan pendekatan RME
menekankan bahwa pandangan siswa terhadap matematika sangat dekat
dengan kegiatan manusia karena membahas masalah kehidupan nyata
pada kehidupan sehari-hari untuk menyampaikan konsep pembelajaran
matematika. Salah satu yang menarik dari kurikulum 2013 adalah daya
komputasi. Literasi numerasi ini melibatkan pengetahuan dan
keterampilan, seperti (a) menggunakan angka dan simbol matematika
untuk memecahkan masalah sehari-hari, dan (b) memeriksa informasi
yang disajikan untuk membuat keputusan. Dalam hal ini pendekatan
RME dan kemampuan berpikir kritis sangat berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan memahami dan menerapkan konsep
matematika dalam bentuk simbol dan angka buat memecahkan topik
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masalah dalam kehidupan nyata. Untuk itu, kegiatan belajar adalah
proses fisik dan mental melalui interaksi antara siswa dan siswa, siswa
dan guru, sumber belajar, dan lingkungan lainnya agar kegiatan belajar
memberikan pengalaman belajar yang nyata dan mencapai tujuan
pembelajaran (Shoffa et al., 2021). Hal ini, seperti yang diharapkan, akan
meningkatkan desain pendekatan RME untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

RME adalah pendekatan dalam pembelajaran matematika yang
mengkombinasikan  persepsi tentang bagaimana siswa belajar
matematika, apa itu matematika, dan bagaimana matematika itu diajarkan
(Priatmoko et al., 2018). Utarni & Mulyatna, (2020) RME mengatakan,
yang menjadi dasar pembelajaran adalah menggunakan kondisi
lingkungan belajar siswa melalui proses pemodelan matematika dimana
pembelajaran matematika secara realistik mengasosiasikan materi yang
ada dengan realitas nyata.

Pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika memungkinkan
siswa menemukan kembali konsep dan ide melalui kegiatan yang
mengeksplorasi masalah, pandangan, dan data dunia nyata. Argumen
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shoffa, (2009).
PMR (RME) memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi langkah-
langkah baru dan membuat langkah-langkah lain berdasarkan ide mereka
sendiri untuk memecahkan masalah. Beberapa penelitian menyatakan
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong sangat rendah, sebab
siswa masih belum menggunakan berpikir kritis untuk memecahkan
masalah (Shoffa et al., 2022). Oleh sebab itu, perlu adanya upaya yang
baik dari guru buat memotivasi siswa agar dapat memiliki kemampuan
mengidentifikasi, =~ menganalis, = mengevaluasi, @ dan  meninjau
permasalahan-permasalah dalam pembelajaran. Pendekatan RME adalah
solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis anda melalui
pengalaman dan cara yang konkrit (Kurnia Asih et al., 2017). Sehingga
dengan menerapkan pendekatan RME diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Dari penelitian maupun pembelajaran yang telah dilakukan
terdahulu, di antaranya menggunakan materi pembelajaran dan
tingkatan/jenjang yang beragam, kelemahannya tidak memiliki efek
pendekatan RME terhadap hasil belajar siswa (Nur & Angriani, 2021).
Sedangkan penelitian menurut Utami & Indarini, (2021) mengatakan dari
hasil analisis penelitiannya pendekatan matematis realistis memiliki efek
moderat pada peningkatan keterampilan berpikir kritis. Dari hal tersebut,
perlu adanya peninjauan kembali untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran matematika pada pendekatan realistik buat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Tinjauan kajian Pustaka meta-analisis
diharapkan bermanfaat bagi pendidik dan peneliti guna meningkatkan
keefektifan pembelajaran matematika dalam menggunakan pendekatan
RME untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis khususnya dalam
memilih materi pembelajaran dan tingkatan/jenjang.
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METODE

Penelitian merupakan meta-analisis dengan mengidentifikasi, mengkaji,
mengevaluasi, dan memaknai semua penelitian pada jurnal
nasional/internasional yang tersedia sesuai dengan kriteria eksklusi dan
inklusi yang berdasar pada metode PRISMA. PRISMA adalah alat dan
panduan untuk menilai tinjauan sistematis dan/atau meta-analisis. (Page
et al., 2021). Gambar 1 berikut menguraikan prosedur metode PRISMA
dalam pengumpulan data sebagai berikut.

Pencarian artikel basis data library digital
{n= 230}

Identifikasi melalui sumber lain
{n=10)
A
Artikel setelah duplikat dihapus o

(n=135)

y Record excluded

(n=95)
Artikel yang diperiksa N alasan paling umum adalah
(n=135) 7 bahwa penelitian tidak
menggunakan jenis penelitian

eksperimen

h 4

Informasi tidak lengkap {(n=12)
»|  Tidak dapat mengakses hasil
statistik penelitian (n=9)

Artikel vang lengkap dinilai kelavakannya
(n=30)

l

Artikel vang sesuai dengan kriteria inklusi
dan eksklusi
{n=9)

Gambar 1. Diagram Alir Pengumpulan Data Prisma

Menurut Syarifah et al., (2021) metode PRISMA adalah meta-analisis
yang dimaksudkan untuk memfasilitasi modifikasi struktural roadmap
untuk tujuan penelitian. Sampel meta analisis pada penelitian ini
merupakan penelitian yang diambil pada digital library kisaran tahun
2015-2021 (Oktober) teknik pengambilan sampelnya adalah Non-probability
Sampling. Kata kunci yang dipakai adalah berpikir kritis dan pendidikan
matematika realistik. Berdasarkan hasil pencarian untuk kata kunci
tersebut menghasilkan beberapa artikel yang sesuai dengan survei yang
akan dilakukan.

Dari hasil pencarian tersebut perlu adanya penyaringan kembali yaitu
saat melalui tahap pencarian penelitian dengan berdasar pada kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya. Kriteria inklusi merupakan kriteria
yang menyaring item populasi sampel yang sesuai dengan subjek dan
kondisi penelitian serta memenuhi kriteria teoritis yang relevan, dan
kriteria eksklusi merupakan kriteria yang dapat digunakan untuk
mengecualikan item sampel dari kriteria ekslusi. (Adiputra et al., 2021).
Kriteria inklusi meliputi: 1) data yang diteliti berupa digital literatur, 2)
jika penelitian serupa tersedia untuk artikel jurnal dan prosiding, artikel
jurnal akan dipilih, 3) jika terjadi kesalahan saat memuat hasil data
statistik ke digital library, maka akan dilewati atau tidak ditampilkan
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dalam daftar, 4) penelitian terdapat hasil data statistik pretest dan posttest,
5) literatur dipilih dari beberapa platform pencarian dan input yang
paling sederhana, 6) literatur dalam Bahasa asing (Bahasa Inggris), 7)
artikel berkaitan dengan pendekatan realistik (Realistic Mathematic
Education) terhadap berpikir kritis, 8) penelitian dilaksanakan pada
jenjang SD dan SMP. Kriteria Eksklusi dari penelitian ini ditunjukkan
meliputi: bahan kajian yang tanpa validasi dan literatur dipilih tidak
bersifat full text atau data statistik tidak lengkap.

Melakukan meta-analisis melibatkan empat langkah: (1) Menentukan
artikel yang akan diklasifikasikan sebagai meta analisis. (2) Pilihan yang
terdiri dari penilaian kualitas laporaan survei. (3) Ringkasan yang memuat
cara mengukur hasil setiap survei. (4) Analisis, masukan dan laporan
hasil meta-analisis (Anwar, 2005). Teknik pengolahan data dalam
penelitian  ini  meliputi (1) mengidentifikasi data, (2)
penyusunan/pemilihan data berdasarkan kebutuhan yang diperlukan
(integritas, keunikan, dan kesesuaian pada kriteria eksklusi dan inklusi,
(3) Dimulai dengan identifikasi dan pengelompokan data, (4) agregasi
pada entri data, pengeditan dan perhitungan data dikodekan secara tabel
(5) dan akhirnya menarik kesimpulan.

Metode meta analisis data dalam penelitian yang menggunakan
rumus effect size buat mengetahui besarnya pengaruh penelitian terhadap
variabel dan membandingkan pengaruh tersebut dengan penelitian
lainnya. Kholili et al., (2021) Peneliti menggunakan analisis ukuran efek
untuk menggambarkan topik penelitian karena ukuran efek menyatakan
bahwa sangat penting dalam membandingkan besarnya pengaruh suatu
penelitian terhadap pengujian hipotesis dari satu penelitian ke penelitian
lainnya. Menentukan  efektivitas =~ pembelajaran = berdasarkan
pengelompokannya. Analisis data menggunakan rumus effect size sesuai
penjabaran dari oleh ((Glass, 1976) yaitu;

Keterangan;

ES : effect size

Xe : skor rata-rata kelompok eksperimen

Xc : skor rata-rata kelompok pembanding

Sc :simpangan baku kelompok pembanding

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah et al., (2015) Ia
menambahkan bahwa jika penelitiannya menyajikan data statistik, maka
effect size dihitung uji statistik yang diturunkan dari rumus penurunan
ukuran efek dengan menggunakan uji-Z, uji-r (uji korelasi), uji-F dan uji-
X2.

Berikut kriteria ukuran tinggi rendahnya efek:
ES<0 : diabaikan
0<ES<1,0 :efekkecil
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1,0 < ES <2,0: efek sedang
2,0 <ES <3,0: efek tinggi
3,0<ES : efek sangat tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pencarian pada digital library didapat 230 artikel secara
keseluruhan dengan kata kunci pendekatan realistik terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemudian artikel diperiksa dan
diidentifikasi ada 9 artikel penelitian sesuai dengan ketentuan kriteria
eksklusi dan inklusi terpenuhi yang ditunjukkan pada Tabel 1 dan 2. Data
penelitian yang didapatkan merupakan artikel penelitian yang paling
relevan serta paling lengkap dan jelas. Beberapa hal yang ditemukan
ketika mencari sampel penelitian meta analisis di antaranya adalah
banyaknya sampel yang metode penelitiannya menggunakan PTK
sehingga tidak dapat dihitung nilai ES (effect size). Data diambil dari
beberapa platform dari digital library yang menyediakan jurnal-jurnal atau
penelitian terkait bab yang dibahas. Ke-9 artikel berikut mulanya
dianalisis berdasarkan pada sub bab yang tertera di tabel sampai pada
perhitungan besar-kecilnya efek pada penelitian tersebut.

Tabel 1. Distribusi Penelitian Digital Literatur

ES
. Metode Materi . Data Kategori
No  Peneliti  Tahun Penelitian Pembelajaran Jenjang Statistik (51!;8 :)t Efek

Ujiati
Cahyaning
1 sih, Dede 2020
Salim
Nahdi

Pengemban  bangun datar dan

gan Plomp bangun ruang SD wi-R 263 Tingsi

2 Lisa 2018 eksg‘;:;en - SMP uji-t 002  Rendah

Dita
3 Puspitawe 2017  eksperimen - SD uji-t 0.10 Sedang
dana
Dwi
Wulan
4 Suci, 2019  eksperimen - SD rumus ES 149 Sedang
Firman,
Neviyarni

5 Rgix:la 2017 geometri sD uji-t 0.14 Rendah

Siti

6  Ramadai 2015  eksperimen SPLDV SMP uji-f 0.25 Rendah
Siregar
Annas

7 Tasyah 2019  eksperimen
Tajuddin
Vivi
Puspita,

8 Yuﬁé’lfrﬁan 2018  eksperimen - SD Uji-t 062  Rendah
and Ronal
Rifandi
Rismaya
Oktaviani,
Harman,
Sri Dewi

Menggunakan nilai

PTS SMP uji-t 0.02 Rendah

2018  eksperimen - SMP Rumus ES  0.35 Rendah
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Langkah berikutnya yaitu pengelompokan dan analisis data pada
setiap sub kelompok. Kelompok tersebut di antaranya meliputi materi
pembelajaran dan jenjang. Analisis data pada setiap kelompok
menggunakan rumus effect size dihitung secara manual yang sesuai
berdasar pada data statistik penelitian. Hasil dari nilai-nilai effect size
tersebut kemudian dianalisis kembali yang kemudian didapat besarnya
efek yang memengaruhi variabel penelitian.

Tabel 2. Distribusi Hasil Effect Size Materi Pembelajaran

Banyaknya

Penelitian Materi Pembelajaran ES
1 Bangun datar dan bangun ruang 2.63

1 Geometri 0.14

1 SPLDV 0.25

1 Menggunakan nilai penilaian tengah semester 0.02

5 Tidak disebutkan 1.11
Rata-rata 0.83

Pada bagian ini, analisis effect size menunjukkan bahwa dari materi
pembelajaran yang disebutkan maupun yang tidak disebutkan, hasil rata-
rata keseluruhannya memiliki kriteria efek rendah. Perbandingan materi
pembelajaran yang ditemukan yaitu 1:1:1:1:5, maka dapat dikatakan
bahwa materi pembelajaran yang diambil tidak memengaruhi keefektifan
pembelajaran matematika dengan pendekatan RME. Namun jika dilihat
kembali, materi pembelajaran dengan efek paling tinggi adalah pada
materi bangun datar dan bangun ruang.

Tabel 3. Distribusi Hasil Effect Size Jenjang Pendidikan

No. Penelitian Jenjang Pendidikan ES
5 SD 1.88
4 SMP 0.16

Pada bagian jenjang pendidikan, terdapat dua jenjang yang
ditemukan dalam sampel penelitian yaitu SD dan SMP. Dari hasil
perhitungan rata-rata distribusi effect size menunjukkan bahwa jenjang
yang memiliki tingkat efektivitas tinggi dalam menerapkan pendekatan
RME adalah jenjang SD. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan RME
sama-sama efektif apabila diterapkan disemua jenjang khususnya SD dan
SMP, namun lebih efektif jika diterapkan pada jenjang SD terbukti dari
hasil perhitungan ES pada jenjang ini memiliki nilai yang sangat tinggi.
Hal ini juga di dukung oleh penelitiannya Khotimah & As’ad, (2020)
bahwa pendekatan realistik akan membantu siswa dalam belajar
bagaimana cara memecahkan masalah sehari-hari dan memberikan
pengaruh positif terhadap pembelajaran.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian =~ meta  analisis =~ menunjukkan =~ bahwa  dalam
mengimplementasikan pendekatan RME, materi pembelajaran yang
dipilih tidak menjadi suatu kendala dalam efektivitas pembelajaran
matematika buat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Namun, dalam memilih jenjang yang akan diterapkan pada pendekatan
ini, meta analisis menunjukkan bahwa jenjang SD memiliki tingkat
kefektifan tinggi sehingga sangat sesuai apabila menerapkannya pada
jenjang ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Saran kepada banyak peneliti untuk menggunakan meta-analisis
untuk menyelidiki pendekatan yang realistis (realistic mathematic education)
terhadap kemampuan berikir kritis siswa jarak pengumpulan artikel
diusahakan lebih dari 10 tahun dikarenakan jika artikelnya sedikit maka
data analisisnya kurang memuaskan dan perlu diperhatikan juga sumber
yang relevannya terhadap artikel yang dijadikan referensi atau sumber
direkomendasikan untuk artikel hasil survei.
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